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ABSTRAK 

 

Firman Maulana Rusdi : Pengaruh Variasi Kuat Arus Pengelasan Terhadap 

Kekuatan Sambungan Dan Struktur Mikro Pada Mesin Perajang Lontongan 

Kerupuk , Skripsi, Teknik Mesin, FT UNP Kediri, 2023. 

 
Abstrak - Sambungan las merupakan bagian yang paling rawan terjadi kegagalan pada 

konstruksi rangka mesin karena terjadi perubahan sifat material akibat pengaruh panas dan 

kecenderungan terdapat cacat pengelasan pada sambungan. Konstruksi yang mengalami 

beban dinamis harus memperhatikan hal tersebut, karena merupakan salah satu faktor 

penentu dalam ketangguhan material. Tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui struktur 

mikro berdasarkan foto analisa struktur mikro (Metalografi) dan sifat mekanis yaitu 

kekerasan dan tarik dengan menggunakan variasi beda kuat arus pengelasan terhadap hasil 

pengelasan SMAW. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan metode literatur, 

observasi. Hasil penelitian 1) Besar kuat arus pengelasan mempengaruhi susunan struktur 

mikro dari setiap spesimen. Arus pengelasan yang semakin besar mengakibatkan struktur 

perlite semakin banyak dan rapat pada daerah HAZ. 2) Semakin besar arus pengelasan 

yang digunakan mengakibatkan nilai kekerasan dan kekuatan tarik yang meningkat. Rata-

rata kekuatan tarik berturut-turut mengalami peningkatan dari arus 90 A, 100 A dan 110 A 

yaitu 320,11 MPa; 345,33 Mpa; 368,6 Mpa. 3) Hasil Uji F pada uji tarik dan uji kekerasan 

yaitu 0,023 dan 0,040, maka dapat disimpulkan Ada perbedaan yang signifikan pada 

proses pengujian kekerasan dengan kuat arus 90 A, 100 A dan 110 A.  

 

Kata Kunci: Kuat Arus, Pengelasan, Kekuatan Sambungan, Struktur Mikro
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerupuk merupakan makanan yang sering dikonsumsi oleh banyak orang di 

Indonesia. Makanan ini merupakan jenis makanan kering yang terbuat dari bahan 

yang mengandung pati (Thaha et al., 2018).  Sebagai suatu produk, kerupuk 

merupakan bentuk usaha sentra industri rumah tangga yang dapat menumbuhkan 

nilai perekonomian. Permintaan pasar akan produksi kerupuk juga semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya daya konsumsi kerupuk di pasaran 

(Adiyanto, 2020). Kondisi yang demikian membuat sentra industri berusaha 

meningkatkan kualitas produknya dengan memperhatikan setiap proses produksi.  

Proses pembuatan kerupuk diperlukan beberapa tahapan pengolahan, 

diantaranya pemotongan. Proses pemotongan di sentra industri UMKM masih 

menggunakan metode pemotongan manual. Untuk mempermudah dan 

memperbanyak kuantitas produksi kerupuk maka dibutuhkan rancang bangun 

mesin yang otomatis. Proses terpenting dalam pembuatan mesin perajang kerupuk 

otomatis adalah proses penyambungan rangka dengan pengelasan (welding) 

(Situmorang, 2022). Prosedur pengelasan terlihat sangat sederhana, tetapi 

sebenarnya terdapat banyak faktor yang harus diperhatikan pada saat proses 

pengelasan dilakukan. Perancangan kontruksi rangka dan mesin dengan 

sambungan las, harus direncanakan pula tentang cara pengelasan, cara 

pemeriksaan, bahan las, dan jenis las yang akan dipergunakan (Akhmadi & 

Qurohman, 2020).  
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Aplikasi penggunaan proses pengelasan rancang bangun mesin ada pada 

rangka mesin. Rangka merupakan komponen yang sangat penting karena 

berfungsi sebagai penopang utama komponen dan bodi mesin. Proses pengelasan 

pada bagian rangka menuntut hasil pengelasan secara baik dan memiliki tingkat 

keamanan (safety factor) yang tinggi (Simanjuntak & Sinaga, 2021). Jenis 

pengelasan yang digunakan dalam proses pembuatan rangka mesin adalah 

pengelasan SMAW (Shielded Metal Arc Welding). Las SMAW sendiri merupakan 

las busur listrik dimana energi panas untuk pengelasan dibangkitkan oleh busur 

listrik yang terbentuk antara elektroda logam yang terbungkus dan benda kerja 

(Umartono & Latif, 2019). Penggunaan las SMAW memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya yaitu efisiensi, bisa digunakan setiap posisi dan jenis sambungan dan 

relatif murah, sehingga las SMAW banyak digunakan dalam dunia industri 

(Bakhori, 2017). 

Sambungan las merupakan bagian yang paling rawan terjadi kegagalan pada 

konstruksi rangka mesin karena terjadi perubahan sifat material akibat pengaruh 

panas dan kecenderungan terdapat cacat pengelasan pada sambungan (Ariani, 

2022). Konstruksi yang mengalami beban dinamis harus memperhatikan hal 

tersebut, karena merupakan salah satu faktor penentu dalam ketangguhan material. 

Penelitian ini diterapkan pada pengaruh variasi kuat arus pengelasan terhadap uji 

tarik, struktur mikro dan kekerasan dengan metode pegelasan SMAW pada Besi 

Profil L tebal 3 mm. Sehingga akan didapatkan nilai paling optimum dari hasil 

masing-masing pengujian tersebut. 
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B. Batasan Masalah    

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahan yang dipakai adalah Besi Profil L dengan ukuran 5 x 5 mm dengan 

tebal 3 mm. 

2. Las yang digunakan adalah las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) dengan 

elektroda E6013 Nikko Steel RD 260 size 2.6x350mm. 

3. Proses pengelasan dengan variasi arus 90, 100 dan 110 ampere dengan posisi 

datar (1G). 

4. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik, kekerasan dan analisa 

struktur mikro. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh variasi kuat 

arus pengelasan terhadap kekuatan sambungan dan struktur mikro pada mesin 

perajang lontongan kerupuk? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi kuat arus 

pengelasan terhadap kekuatan sambungan dan struktur mikro pada mesin perajang 

lontongan kerupuk. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Mengetahui penggunaan kuat arus yang sesuai sehingga didapatkan hasil 

pengelasan yang baik dan menghasilkan sambungan las yang memiliki sifat 

mekanis yang optimal berdasarkan hasil pengujian kekuatan tarik, kekerasan, 
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dan struktur mikro untuk Mesin Perajang Lontongan Kerupuk diharapkan 

dapat bermanfaat untuk pengembangan usaha produk UMKM. 

2. Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan . 

b. Dapat memberikan inovasi yang baru. 

c. Dapat memanfatkan berbagai teknologi, informasi alat dan apapun 

disekitar untuk menciptakan sebuah projek atau apapun itu yang 

bermanfaat. 
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